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ABSTRAK 

 

Muhammad Nuruddin. NIM: 2108201030, ”MENGELOLA KONFLIK 

KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MUBADALAH (Pandangan Tokoh 

Agama dan Pengetahuan Masyarakat Desa Keduanan Tentang Hukum 

Nusyuz dan Penyelesaiannya)”, 2025. 

 

Konflik merupakan suatu fenomena yang sering terjadi dalam kehidupan 

manusia sebagai makhluk sosial khususnya dalam berumah tangga, bahkan 

keluarga yang harmonis pun pasti mengalami konflik tinggal bagaimana pasangan 

tersebut mengelola konflik dengan baik, salah satu penyebab terjadinya konflik 

keluarga adalah tidak menjalankan kewajiban sebagai pasangan kepada pasangan 

yang lain atau dikenal dengan istilah nusyuz, jika salah satu pasangan suami istri 

tersebut berbuat nusyuz dan tidak dikelola dengan baik maka akan terjadinya 

tindak kekerasan dalam rumah tangga atau KDRT bahkan bisa berujung ke 

perceraian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana Tokoh Agama ketika mengelola nusyuz dengan menggunakan 

perspektif mubadalah.  

Permasalahan dalam penelitian ini pertama, Bagaimana pengelolaan 

konflik keluarga karena nusyuz dalam perspektif mubadalah. Kedua, Bagaimana 

pandangan Tokoh Agama dan pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan 

konflik keluarga karena nusyuz. Ketiga, Bagaimana pandangan Tokoh Agama dan 

pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan konflik keluarga karena nusyuz 

jika dianalisis dalam perspektif mubadalah. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan yuridis sosiologis. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap Tokoh Agama dan 

masyarakat di Desa Keduanan.  

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, pengelolaan nusyuz 

dalam perspektif mubadalah harus dikelola dengan baik tanpa memandang siapa 

pelaku nusyuz tersebut. Kedua, Tokoh Agama memandang bahwa pelaku nusyuz 

bukan hanya istri saja tetapi suami juga bisa melakukan nusyuz, tetapi masyarakat 

beranggapan bahwa nusyuz hanya bisa dilakukan oleh istri saja. Ketiga, 

Pandangan Tokoh Agama sudah sesuai dengan teori mubadalah ketika terjadi 

nusyuz penyelesaiannya yaitu dengan cara didamaikan baik istri yang melakukan 

nusyuz maupun sebaliknya. 

Adapun saran yang diajukan dari hasil penelitian ini adalah pertama, 

kelola dengan baik jangan sampai konflik keluarga karena nusyuz ini berujung ke 

perceraian. Kedua, ketika menangani masalah rumah tangga, qira’ah mubadalah 

bisa dijadikan sebagai pilihan baru dalam penafsiran Al-Qur’an dan mubadalah 

bisa melihat sudut pandang Al-Qur’an dari dua sisi yang berbeda baik perempuan 

ataupun laki-laki. Ketiga, dengan cara mendamaikan kedua belah pihak akan lebih 

adil tanpa melihat siapa pelaku nusyuz tersebut dibandingkan dengan adanya 

pemukulan terhadap salah satu pihak. 

 

Kata Kunci: Konflik Keluarga, Nusyuz dan Mubadalah 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Nuruddin. Student ID: 2108201030, "MANAGING FAMILY 

CONFLICT FROM THE MUBADALAH PERSPECTIVE (Views of 

Religious Figures and Knowledge of the Keduanan Village Community 

Regarding the Nusyuz Law and its Resolution)", 2025. 

 

Conflict is a phenomenon that often occurs in human life as a social being, 

especially in a household, even harmonious families must experience conflict, it 

depends on how the couple manages the conflict well, one of the causes of family 

conflict is not carrying out obligations as a couple to the other partner or known 

as nusyuz, if one of the husband and wife does nusyuz and is not managed 

properly, there will be domestic violence or domestic violence and can even lead 

to divorce. Therefore, this study aims to analyze how Religious Figures manage 

nusyuz using the mubadalah perspective. 

The problems in this study are first, How is the management of family 

conflict due to nusyuz in the perspective of mubadalah. Second, What are the 

views of Religious Figures and public knowledge regarding the management of 

family conflict due to nusyuz. Third, What are the views of Religious Figures and 

public knowledge regarding the management of family conflict due to nusyuz if 

analyzed in the perspective of mubadalah. This study uses a qualitative method 

with a sociological juridical approach. Data collection techniques use interviews, 

observations and documentation of Religious Figures and the community in 

Keduanan Village. 

The results of this study indicate that first, the management of nusyuz in 

the perspective of mubadalah must be managed well regardless of who the 

perpetrator of nusyuz is. Second, Religious Figures view that the perpetrator of 

nusyuz is not only the wife but the husband can also do nusyuz, but the community 

assumes that nusyuz can only be done by the wife. Third, the view of Religious 

Figures is in accordance with the theory of mubadalah when nusyuz occurs, the 

solution is by reconciling both the wife who does nusyuz and vice versa. 

The suggestions proposed from the results of this study are first, manage it 

well so that family conflicts due to nusyuz do not end in divorce. Second, when 

dealing with household problems, qira'ah mubadalah can be used as a new choice 

in interpreting the Qur'an and mubadalah can see the perspective of the Qur'an 

from two different sides, both women and men. Third, by reconciling both parties 

it will be fairer without looking at who the perpetrator of the nusyuz is compared 

to beating one of the parties. 

 

Keyword: Family Conflict, Nusyuz and Mubadalah 
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 الملخص

 

" الجامعي:   الرقم  الدين.  نور  من  2108201030محمد  الأسري  الصراع  "إدارة  )آراء    مُبَادَلةَمنظور  ، 

2025الشخصيات الدينية ومعرفة المجتمع في قرية كيدوانان حول قانون النشوز وحلوله("،  ." 

 

حتى   الأسرة،  في  وخاصة  اجتماعي،  ككائن  الإنسان  حياة  في  غالبًا  تحدث  ظاهرة  هو  الأسرة  الصراع 

أسباب   أحد  للصراع بشكل جيد،  الزوجين  إدارة  بالتأكيد صراعًا، ويعتمد ذلك على كيفية  المتناغمة ستشهد 

الصراع الأسري هو عدم القيام بالالتزامات كزوجين تجاه الشريك الآخر أو ما يُعرف بالنوسيوز، إذا ارتكب  

منزلي   أو عنف  منزلي  هناك عنف  فسيكون  بشكل صحيح،  إدارته  يتم  ولم  النوسيوز  والزوجة  الزوج  أحد 

الدينية   الشخصيات  إدارة  كيفية  تحليل  إلى  الدراسة  هذه  تهدف  ولذلك  الطلاق.  إلى  حتى  يؤدي  أن  ويمكن 

 للنشوز من خلال منظور المبادلة

المشكلة في هذه الدراسة هي أولاً: كيفية إدارة الصراعات الأسرية الناجمة عن النشوز من منظور المبادلة. 

ثانياً، ما هي آراء رجال الدين وعلماء المجتمع في إدارة النزاعات الأسرية بسبب النشوز؟ ثالثا، ما هي آراء  

رجال الدين والمعرفة العامة بشأن إدارة النزاعات العائلية بسبب النشوز إذا تم تحليلها من منظور المبادلة؟ 

يعتمد هذا البحث على المنهج النوعي بمنهج سوسيولوجي قانوني. تم استخدام تقنيات جمع البيانات من خلال 

 المقابلات والملاحظات والتوثيق للشخصيات الدينية والمجتمع في قرية كيدوانان 

وتظهر نتائج هذه الدراسة أنه أولاً، يجب إدارة النشوز من منظور المبادلة بشكل جيد بغض النظر عن هوية  

مرتكب النشوز. ثانياً، يعتقد رجال الدين أن النشوز لا تقوم به الزوجات فقط، بل يمكن للزوج أيضاً أن يقوم 

الدين  ثالثاً: إن وجهة نظر رجال  إلا.  الزوجات  به  أن تقوم  يمكن  النشوز لا  أن  يفترض  المجتمع  به، ولكن 

تتفق مع نظرية التبادلية التي تقول أنه عند وقوع النشوز فإن الحل يكون بالصلح بين الزوجة التي وقعت في 

 النشوز والزوجة التي وقعت في النشوز 

ومن المقترحات التي طرحت من نتائج هذه الدراسة هي أولا، التعامل الجيد معها حتى لا تنتهي الصراعات  

التبادلية   القراءة  استخدام  يمكن  المنزلية،  المشاكل  مع  التعامل  عند  ثانياً،  بالطلاق.  النوسيز  بسبب  الأسرية 

من جانب   سواء  مختلفين،  من جانبين  القرآن  إلى  تنظر  أن  يمكن  والتبادلية  القرآن،  تفسير  في  كخيار جديد 

المرأة أو من جانب الرجل. ثالثا، إن المصالحة بين الطرفين تكون أكثر عدلا بغض النظر عن هوية مرتكب  

 النكاح مقارنة بضرب أحد الطرفين

  مُباَدَلَة ، نسيوز،الصراع العائليحية: الكلمات المفتا
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LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING 
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